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Abstrak. Keterampilan Komunikasi interpersonal merupakan bagian penting dalam 

kehidupan manusia, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok teknik role-playing efektif untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa Kelas VIII SMP Negri 12 

Malang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen. 

Populasi penelitian adalah 256 siswa kelas VIII. Sampel penelitian ini adalah 11 siswa kelas 

VIII. Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik Random Sampling. Instrumen 

penelitian ini adalah skala keterampilan komunikasi interpersonal. teknik analisis data dengan 

uji T Sampel Paired T Test yaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sig (2-tailed) adalah 0,000. jika probabilitas > 0,05 maka Ho 

(nol hypotesis) diterima, H1 (alternatif hypotesis) ditolak jika probabilitas < 0,05 maka Ha 

diterima maka HO (nol hypotesis) ditolak dan H1 (alternatif hypotesis) diterima. Jadi dari 

hasil uji T menunjukan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya bimbingan kelompok 

Teknik role playing sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa. Selain itu juga terdapat perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test 

dimana hasil rata-rata yang diperoleh pre-test sebesar (79,3) dan post-test sebesar (94,4). 

Disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik role playing efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpers onal siswa. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengujikan teknik role playing untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

pada jenjang SMP dan SMA secara lebih luas. 

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Teknik Role Playing,  Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal. 

 

Abstract. Interpersonal communication skills are an important part of human life, including 

in the educational environment. The purpose of this study is to determine whether group 

guidance with role-playing techniques is effective in improving interpersonal communication 

skills in class VIII students of SMP Negeri 12 Malang. This study uses quantitative research 

with an experimental design. The study population was 256 class VIII students. The sample of 

this study was 11 class VIII students. The technique used in the study was the Random 

Sampling technique. The research instrument was the interpersonal communication skills 

scale. The data analysis technique used the Paired Sample T Test, namely by finding the 

difference in the mean of the Pretest and Posttest. The results showed that sig (2-tailed) was 

0.000. If the probability > 0.05 then Ho (null hypothesis) is accepted, H1 (alternative 

hypothesis) is rejected if the probability <0.05 then Ha is accepted then HO (null hypothesis) 
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is rejected and H1 (alternative hypothesis) is accepted. So from the results of the T test shows 

that sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 means that group guidance using role playing techniques is 

very effective in improving students' interpersonal communication skills. In addition, there is 

also a difference in the average score of the pre-test and post-test where the average results 

obtained by the pre-test are (79.3) and the post-test is (94.4). It is concluded that group 

guidance using role playing techniques is effective in improving students' interpersonal 

communication skills. Further researchers are expected to be able to test role playing 

techniques to improve interpersonal communication skills at the junior high and senior high 

school levels more widely. 

Keywords. Group guidance, role-playing technique, interpersonal communication skills. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam proses pendidikan, peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk menguasai 

aspek akademik, tetapi juga mampu 

berinteraksi secara efektif dengan guru, 

teman sebaya, dan lingkungan sekolah. 

Keterampilan komunikasi interpersonal 

menjadi sarana utama bagi peserta didik 

untuk menyampaikan pendapat, 

memahami orang lain, serta membangun 

hubungan sosial yang sehat. Menurut 

(DeVito, 2019) menyatakan bahwa 

Keterampilan komunikasi interpersonal 

merupakan kemampuan individu dalam 

menyampaikan dan menerima pesan 

secara efektif melalui interaksi tatap 

muka dengan orang lain. Keterampilan 

ini mencakup kemampuan untuk 

menunjukkan keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan 

dalam berkomunikasi sehingga tercipta 

hubungan yang harmonis dan saling 

memahami. Dengan demikian, 

keterampilan komunikasi interpersonal 

tidak hanya berkaitan dengan proses 

pertukaran informasi, tetapi juga 

kemampuan individu dalam membangun 

dan memelihara hubungan sosial yang 

efektif. 

Meskipun keterampilan 

komunikasi interpersonal memiliki peran 

penting dalam proses pendidikan, 

keterampilan komunikasi interpersonal 

pada peserta didik belum selalu 

berkembang secara optimal. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan 

melalui observasi dan wawancara dengan 

guru BK di SMP Negeri 12 Malang, 

ditemukan bahwa beberapa peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat, memulai 

percakapan, maupun menjalin interaksi 

yang efektif dengan teman sebaya dan 

guru. (DeVito, 2019) Mengatakan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

memberikan manfaat penting bagi 

individu dalam membangun hubungan 

yang efektif serta mendukung 

keberhasilan sosial maupun akademik. 

(DeVito,2019) menyatakan bahwa 

kemampuan keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik dapat membantu 

individu mengembangkan hubungan 

yang positif dalam kehidupan pribadi 

maupun profesional. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pentingnya komunikasi interpersonal 

secara teoretis dengan kondisi nyata yang 

terjadi di lingkungan sekolah. 

Menurut Suranto (Irawan, 2017) 

komunikasi interpersonal merupakan 

suatu proses yang melibatkan pengiriman 

dan penerimaan pesan baik individu atau 

kelompok, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Misalnya dalam interaksi 

antara dua orang teman yang saling 

berbagi perasaan, dalam percakapan 

antara siswa dan guru. Komunikasi 

interpersonal siswa yang kurang efektif 

ditandai dengan kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat secara jelas, 

kurangnya kemampuan mendengarkan 

lawan bicara, serta rendahnya 

kemampuan memahami perasaan orang 
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lain. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya kesalahpahaman 

dalam komunikasi, konflik antar teman, 

serta kecenderungan siswa untuk menarik 

diri dari lingkungan sosial di sekolah. hal 

ini akan mengakibatkan perselisihan, 

kesalahpahaman, penilaian negatif 

terhadap orang lain, tersebarnya 

informasi yang tidak akurat, bahkan 

keretakan hubungan sosial (Pertiwi, 

2020). Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal siswa dalam penelitian ini 

dipahami sebagai kemampuan siswa 

dalam berinteraksi dengan orang lain 

yang ditunjukkan melalui keterbukaan 

dalam menyampaikan pendapat, 

kemampuan memahami perasaan orang 

lain, sikap saling menghargai, serta 

kemampuan membangun hubungan yang 

harmonis dengan teman maupun guru. 

Komunikasi interpersonal yang 

efektif dapat dilihat dari beberapa 

karakteristik yang muncul dalam proses 

interaksi antarindividu. Menurut  Devito 

(1997), komunikasi interpersonal yang 

efektif ditandai oleh adanya keterbukaan, 

empati, sikap mendukung, sikap positif, 

dan kesetaraan dalam berinteraksi. 

Keterbukaan menunjukkan kesediaan 

individu untuk menyampaikan informasi, 

pendapat, dan perasaan secara jujur 

kepada lawan bicara. Empati merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami 

perasaan, pikiran, dan perspektif orang 

lain sehingga tercipta hubungan yang 

lebih harmonis dalam proses komunikasi. 

Menurut DeVito (2016), empati 

memungkinkan individu merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain dan 

memahami pesan yang disampaikan dari 

sudut pandang lawan bicara. Selain itu, 

sikap mendukung (supportiveness) 

menjadi unsur penting dalam komunikasi 

interpersonal karena dapat menciptakan 

suasana komunikasi yang terbuka, saling 

menghargai, dan tidak menghakimi 

sehingga individu merasa nyaman untuk 

mengungkapkan pendapat maupun 

perasaannya. Menurut DeVito (2016), 

Sikap positif ditunjukkan melalui cara 

berbicara yang sopan, menghargai 

pendapat orang lain, serta menciptakan 

suasana komunikasi yang nyaman. 

Sementara itu, kesetaraan dalam 

komunikasi menunjukkan bahwa setiap 

individu memandang lawan bicara 

sebagai pihak yang memiliki kedudukan 

yang sama sehingga tercipta hubungan 

komunikasi yang harmonis.  

Kurangnya komunikasi 

interpersonal dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif bagi peserta 

didik. Anak yang mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi cenderung 

menunjukan lebih banyak perilaku 

negatif di bandingkan dengan anak yang 

memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik (Larasati & Marheni, 2019). 

Dampak negatifnya seperti cenderung 

mengalami kesulitan dalam menjalin 

hubungan sosial, menarik diri dari 

pergaulan, serta kurang mampu 

mengekspresikan perasaan dan pendapat 

secara tepat dibandingkan dengan anak 

yang memiliki kemampuan dan 

keinginan untuk berkomunikasi.  

Urgensi penelitian ini didasari 

oleh pentingnya keterampilan 

komunikasi interpersonal bagi 

perkembangan sosial peserta didik. 

Keterampilan komunikasi interpersonal 

berperan dalam membantu individu 

menjalin hubungan sosial yang positif, 

bekerja sama dengan orang lain, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial. Menurut DeVito (2019), 

keterampilan komunikasi interpersonal 

yang efektif ditunjukkan melalui 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, 

sikap positif, dan kesetaraan dalam 

berinteraksi. Rendahnya keterampilan 

komunikasi interpersonal dapat 

menghambat proses interaksi sosial siswa 

dan berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan dalam hubungan dengan 

teman sebaya maupun guru. Oleh karena 
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itu, diperlukan suatu layanan yang dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih dan mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

secara langsung. Salah satu teknik yang 

dinilai sesuai adalah role-playing karena 

memberikan pengalaman belajar melalui 

simulasi situasi sosial sehingga siswa 

dapat melatih kemampuan 

mengemukakan pendapat, memahami 

sudut pandang orang lain, serta 

berinteraksi secara lebih efektif. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas 

bimbingan kelompok dengan teknik role-

playing dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa. 

Pada hakikatnya bimbingan 

kelompok adalah upaya konselor 

membantu sekelompok individu untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok 

(Sulistyowati, 2015). Dalam konteks 

penelitian ini, layanan bimbingan 

kelompok bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam komunikasi 

interpersonal melalui melalui layanan 

bimbingan kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok berpotensi 

membantu siswa mengatasi hambatan 

sosial yang mereka hadapi, memperkuat 

kepercayaan diri mereka dalam 

berkomunikasi baik secara interpersonal 

maupun dalam konteks kelompok, serta 

memperkuat kemampuan mereka untuk 

mandiri dalam interaksi sosial dan 

mengambil keputusan. 

Menurut ( Gazda, 2021) 

bimbingan kelompok di sekolah 

merupakan kegiatan informasi kepada 

sekelompok siswa untuk membantu 

siswa menyusun rencana dan keputusan 

yang tepat. Pengertian di atas 

menekankan pada kegiatan pemberian 

informasi dalam suasana kelompok dan 

adanya penyusunan rencana untuk 

mengambil keputusan. Menurut 

(Prayitno, 2021), bimbingan kelompok 

adalah memanfaatkan dinamika 

kelompok untuk mencapai tujuan 

bimbingan dan konseling. Bimbingan 

kelompok lebih menekankan upaya 

bimbingan kepada individu melalui 

kelompok. Sementara itu, (Winkel, 2021) 

mengatakan bahwa bimbingan adalah 

proses membantu seseorang memahami 

dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Bimbingan kelompok menekankan 

bahwa kegiatan bimbingan dilakukan 

melalui proses pemahaman diri dan 

lingkungan, yang dilakukan oleh satu 

orang atau lebih yang membentuk 

kelompok. Jika konseling perorangan 

memberikan layanan kepada seseorang 

satu per satu, maka bimbingan kelompok 

memberikan layanan kepada sekelompok 

orang bersama-sama. 

Salah satu layanan yang dapat di 

gunakan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersenonal 

Adalah bimbingan kelompok dengan 

Teknik role-playing Dalam hal ini, tugas 

guru BK adalah membantu siswa dalam 

mengatasi berbagai kesulitan yang 

mereka hadapi. Oleh karena itu, sangat 

dibutuhkan layanan bimbingan dan 

konseling untuk membantu siswa. Salah 

satu jenis layanan bimbingan dan 

konseling yang dianggap tepat untuk 

membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dengan 

orang lain adalah melalui layanan 

bimbingan kelompok. Secara umum, 

layanan bimbingan kelompok bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi, terutama kemampuan 

berkomunikasi peserta layanan  (Aprilia 

et al., 2022). 

Untuk mengatasi masalah siswa 

yang masih kurang mahir dalam 

berkomunikasi dengan teman dan 

lingkungan sekitar, salah satu metode 

yang bisa membantu meningkatkan 

keberanian siswa dalam membangun 

hubungan dengan orang lain melalui 
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komunikasi interpersonal adalah teknik 

peran. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi 

interpersonal peserta didik masih 

tergolong rendah dan memerlukan 

penanganan melalui layanan bimbingan 

dan konseling. Selanjutnya, penelitian 

oleh Safitri dan (Hati & Moesarofah, 

2020) menemukan bahwa peserta didik 

menunjukkan rendahnya kepedulian 

terhadap teman sebaya serta cenderung 

bersikap egois dalam interaksi sosial. 

Penelitian Darajingga et al. (2023)  

menemukan bahwa komunikasi 

interpersonal guru dengan siswa autisme 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

interaksi sosial dan kemandirian siswa. 

Temuan serupa juga 

dikemukakan ( Anggi Pratama Putri at all 

2021) bahwa hasil penelitian menunjukan 

Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa SMK Dengan 

Teknik Assertive Trainig. Dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Hasil penelitian yang di 

lakukan oleh (Febrina Novita Sari, 2019) 

Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Brainstorming 

Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X 

Di SMK Negeri 5 Banjarmasin. Efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi interepersonal setelah di 

berikan layanan bimbingan kelompok 

teknik Brainstorming.  

Penelitian mengenai peningkatan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

telah dilakukan melalui berbagai 

pendekatan layanan bimbingan dan 

konseling. Namun, penelitian ini 

berfokus pada penggunaan teknik role-

playing dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

12 Malang. Fokus tersebut menjadi dasar 

untuk mengkaji perubahan keterampilan 

komunikasi interpersonal peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada penyajian bukti empiris 

mengenai perubahan skor keterampilan 

komunikasi interpersonal setelah 

pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing. 

Meskipun demikian, kebaruan penelitian 

perlu diperkuat dengan membandingkan 

hasil penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yang relevan. 

Berdasarkan kajian penelitian 

terdahulu, masih ditemukan keterbatasan 

penelitian yang mengkaji efektivitas 

teknik role-playing dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa SMP secara 

komprehensif. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada 

peningkatan keterampilan sosial, 

kepercayaan diri, atau komunikasi secara 

umum, sedangkan penelitian yang secara 

khusus mengukur keterampilan 

komunikasi interpersonal berdasarkan 

aspek keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan 

masih relatif terbatas. Selain itu, 

penelitian pada siswa kelas VII SMP 

yang berada pada tahap awal 

perkembangan remaja juga masih belum 

banyak dilakukan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Keterampilan didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengenali dan 

menanggapi secara tepat perasaan, sikap, 

perilaku, dan motif serta keinginan orang 

lain. Bagaimana kita mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis 

dengan memahami dan menanggapi 

orang atau orang lain adalah bagian dari 

komunikasi interpersonal. Keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah 

keterampilan untuk mengenali dan 

menanggapi secara tepat terhadap 
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perasaan, sikap dan perilaku, motif dan 

keinginan orang lain. Bagaimana kita 

bisa membangun hubungan yang 

harmonis dengan memahami dan 

menanggapi orang atau orang lain adalah 

bagian kemampuan untuk berkomunikasi 

Mengingat keterampilan komunikasi 

interpersonal (interpersonal skill) yang 

dimiliki seseorang, tidak ada 

keterampilan bawaan, tetapi mereka 

adalah keterampilan yang dilatih dan 

dipelajari melalui pembelajaran, 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman. 

Oleh karena itu, keterampilan 

interpersonal sangat perlu dikembangkan 

dalam organisasi, berusaha mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan untuk 

organisasi. Selain itu, rentang 

keterampilan interpersonal adalah: 

“Kemampuan manusia untuk memulai, 

mengembangkan dan memelihara 

hubungan yang peduli dan produktif. 

Keterampilan ini dibagi menjadi empat 

bidang, yaitu: ekspresikan diri dan 

percaya satu sama lain, berkomunikasi 

dengan tepat satu sama lain orang lain 

menyelesaikan konflik dan masalah 

hubungan secara konstruktif dan 

mendorong dan hargai keberagaman". 

Keterampilan komunikasi 

interpersonal Menurut Sukarna (2021), 

komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communis yang berarti sama, serta 

communico, communication, atau 

communicare yang mengandung makna 

berbagi atau menciptakan kesamaan 

pemahaman. Secara terminologis, 

komunikasi dipahami sebagai proses 

penyampaian informasi dari satu 

individu kepada individu lainnya. Dalam 

kehidupan sosial, keterampilan 

komunikasi interpersonal memiliki peran 

yang sangat penting karena mendukung 

terjalinnya hubungan yang efektif 

antarmanusia.  

DeVito (2022) mendefinisikan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

sebagai proses pertukaran pesan antara 

dua orang atau kelompok kecil yang 

melibatkan umpan balik sehingga terjadi 

saling pengaruh di antara pihak-pihak 

yang berkomunikasi. Bentuk komunikasi 

ini dinilai paling efektif dalam 

memengaruhi sikap dan perilaku 

seseorang karena umumnya berlangsung 

secara tatap muka (face to face), 

sehingga memungkinkan terjadinya 

interaksi yang lebih intens dan personal. 

Melalui komunikasi langsung, 

komunikator dapat segera memperoleh 

umpan balik serta memahami respons 

yang ditunjukkan oleh penerima pesan 

(Sukarna, 2021). 

Keterampilan komunikasi 

interpersonal merupakan kemampuan 

individu untuk menyampaikan pesan, 

memahami orang lain, serta membangun 

hubungan yang efektif melalui interaksi 

secara langsung. Dalam penelitian ini, 

keterampilan komunikasi interpersonal 

dapat dikaji berdasarkan lima aspek, 

yaitu keterbukaan (openness), empati 

(empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif 

(positiveness), dan kesetaraan (equality). 

Keterbukaan berkaitan dengan kesediaan 

individu menyampaikan dan menerima 

informasi secara jujur, sedangkan empati 

merupakan kemampuan memahami 

perasaan serta sudut pandang orang lain. 

Sikap mendukung ditunjukkan melalui 

respons yang membantu terciptanya 

komunikasi yang efektif, sikap positif 

berkaitan dengan penghargaan terhadap 

diri sendiri dan orang lain, sedangkan 

kesetaraan menunjukkan sikap 

menghargai setiap individu dalam proses 

komunikasi. Kelima aspek tersebut dapat 

digunakan sebagai landasan untuk 

menjelaskan indikator keterampilan 

komunikasi interpersonal yang 

dikembangkan dalam instrumen 

penelitian. 

Menurut Hartanti J, (2022) 

bimbingan kelompok adalah suatau 

kegiatan kelompok dimana pimpinan 
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kelompook menyediakan informasi dan 

mengarahkan diskusi agar anggota 

kelompok menjadi lebih sosial atau 

untuk membantu anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan-tujuan bersama, 

kelompok juga dapat diartikan sebagai 

bantuan terhadap individu yang 

dilaksanakan dalam situasi kelompok. 

Bimbingan kelompok juga dapat berupa 

penyampaian informasi ataupun aktivitas 

kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan 

sosial.  

Sejalan dengan pendapat  

Romlah (2001) bimbingan kelompok 

adalah suatu kegiatan kelompok di mana 

pimpinan kelompok menyediakan 

informasi-informasi dan mengarahkan 

diskusi agar anggota kelompok menjadi 

lebih sosial atau untuk membantu 

anggota-anggota kelompok mencapai 

tujuan-tujuan bersama. Bimbingan 

kelompok dapat diartikan sebagai suatu 

upaya bimbingan yang dilakukan melalui 

situasi, proses dan kegiatan kelompok. 

Sasaran bimbingan kelompok adalah 

individu-individu dalam kelompok agar 

individu yang diberikan bimbingan 

mendapatkan pemahaman diri, 

penerimaan diri, pengarahan diri dan 

perwujudan diri dalam menuju 

perkembangan optimal (Sedanayasa, 

2010.). Bimbingan kelompok ditujukan 

untuk mencegah timbulnya masalah pada 

siswa dan mengembangkan potensi 

siswa. 

Pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing 

perlu dijelaskan secara sistematis agar 

prosedur intervensi dapat dipahami dan 

direplikasi oleh peneliti lain. Kegiatan 

dapat diawali dengan pembentukan 

kelompok dan penjelasan tujuan layanan, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

situasi atau skenario yang berkaitan 

dengan permasalahan komunikasi 

interpersonal. Selanjutnya, peserta didik 

diberikan peran sesuai dengan skenario 

yang telah disusun dan diminta 

memerankan situasi tersebut. Setelah 

kegiatan bermain peran selesai, anggota 

kelompok melakukan diskusi mengenai 

perilaku komunikasi yang muncul 

selama permainan peran, memberikan 

tanggapan, serta menyampaikan 

pengalaman dan perasaan mereka. 

Kegiatan kemudian diakhiri dengan 

pemberian umpan balik, refleksi, dan 

evaluasi terhadap keterampilan 

komunikasi yang telah dipelajari. 

Tahapan tersebut harus disesuaikan 

dengan prosedur yang benar-benar 

dilaksanakan selama penelitian agar 

uraian metode tetap akurat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen 

one-group pretest-posttest, yaitu desain 

yang melibatkan satu kelompok peserta 

didik yang diberikan pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan. Subjek 

penelitian berjumlah 11 peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 12 Malang. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala keterampilan 

komunikasi interpersonal yang diberikan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role-playing. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

paired-samples t-test untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan skor sebelum 

dan sesudah perlakuan. Agar metode 

penelitian lebih kuat, peneliti perlu 

menjelaskan secara terperinci teknik 

pengambilan sampel, kriteria pemilihan 

peserta didik, proses pelaksanaan 

intervensi, kisi-kisi instrumen, serta hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen. Asumsi statistik yang 

diperlukan untuk penggunaan uji paired-

samples t-test juga perlu diperiksa dan 

dilaporkan sesuai dengan hasil analisis 

yang sebenarnya. 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 

peningkatan skor keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa antara 

hasil pre-test dan post-test. Sebelum 

diberikan treatment, 11 siswa 

memperoleh skor sebesar 79,3. Setelah 

mengikuti bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing, skor meningkat 

menjadi 94,4. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan bimbingan kelompok 

teknik role playing efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

intrerpersonal siswa.  

 

Tabel 1. Data Hasil Skor Pre-test dan Post-test Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal 

NO Nama Pretest Kategori Posttest Kategori 

1. A.A.S 76 Sedang 104 Tinggi 

2. D.M.H 80 Sedang 87 Sedang 

3. A.P.Z 79 Sedang 86 Sedang 

4. A.W.Y 77 Sedang 84 Sedang 

5. A.R.R 82 Sedang 91 Sedang 

6. Z.B.M 81 Sedang 100 Tinggi 

7. A.M.C 77 Sedang 107 Tinggi 

8. A.F.A 80 Sedang 98 Sedang 

9. T.P.R 78 Sedang 91 Sedang 

10 H.F.R 82 Sedang 90 Sedang 

11 A.P.W 81 Sedang 101 Tinggi 

Total Skor 873 1039 

Rata-rata 79,3 94,4 

 

Mengacu pada hasil pengujian yang 

tersaji dalam Tabel 2, distribusi data 

pada tahap pre-test dan post-test telah 

memenuhi kriteria normalitas. Hal ini 

terlihat dari nilai signifikansi Shapiro-

Wilk masing-masing sebesar 0,059 

yang berada di atas batas ketentuan 

0,05.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

Shapiro-Wilk  

 Statistic df Sig. 

Gain Score .861 11 .059* 

 

Hasil uji statistik pada Tabel 3 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H1 

diterima. Hal ini membuktikan adanya 

perbedaan signifikan antara skor pretest 

dan posttest siswa. Dengan demikian, 

bimbingan kelompok dengan teknik 

role playingefektif meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa SMP Negeri 12 Malang. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 Posttest – Pretest 

T -5.879 

Sig. (2-tailed) .000 
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PEMBAHASAN 

Analisis penelitian mencoba 

membandingkan hasil yang diperoleh 

dalam pengumpulan data sebelum (pre-

test) dan hasil yang diperoleh 

pengumpulan data sesudah pemberian 

treatment berupa meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal. 

Analisis penelitian menunjukan data 

bahwa kondisi awal keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa awalnya 

rata-rata menurun. Kemudian setelah 

diberikan treatment perlakuan teknik role 

playing skor skala keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa SMP 

Negri 12 Malang, setelah pemberian 

treatment skor yang diperoleh lebih 

meningkat dari pada sebelum diberikan 

treatment. 

Peneliti memberikan treatment 

teknik role playing terhadap subjek 

penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Tentunya siswa dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal dengan baik.  Namun pada 

kenyataannya ada beberapa siswa SMP 

Negri 12 Malang, yang memiliki 

keterampilan komunikasi interpersonal 

yang sedang.  

Penerapan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing yang sangat 

efektif untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

dimana siswa yang sebelumnya 

mempunyai keterampilan komunikasi 

interpersonal yang sedang dan setelah 

mengikuti bimbingan kelompok teknik 

role playing, konseli mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Hal ini diperkuat dengan 

hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

analisis statistic parametrik, yaitu uji 

Paired Sampel T Test yang menunjukan 

bimbingan kelompok teknik role playing 

efektif untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Temuan serupa juga 

dikemukakan ( Anggi Pratama Putri at all 

2021) bahwa hasil penelitian menunjukan 

Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa SMK Dengan 

Teknik Assertive Trainig. Dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Hasil penelitian yang di 

lakukan oleh (Febrina Novita Sari, 2019) 

Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Brainstorming 

Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X 

Di SMK Negeri 5 Banjarmasin. Efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi interepersonal setelah di 

berikan layanan bimbingan kelompok 

teknik Brainstorming.  

Oleh karena itu, kebaruan 

(novelty) penelitian ini terletak pada 

penerapan teknik role-playing dalam 

layanan bimbingan kelompok yang 

difokuskan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa berdasarkan indikator efektivitas 

komunikasi interpersonal menurut 

DeVito, yaitu keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan. Penelitian ini juga 

menempatkan siswa kelas VIII SMP 

sebagai subjek penelitian yang sedang 

berada pada masa transisi menuju remaja, 

sehingga hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keunggulan, pertama, penelitian berfokus 

pada upaya meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing, sehingga memiliki 
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manfaat praktis yang dapat diterapkan 

langsung di lingkungan sekolah. Kedua, 

penggunaan teknik role playing 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar melalui pengalaman 

nyata dengan memerankan berbagai 

situasi sosial. Pendekatan tersebut tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai cara berkomunikasi yang 

efektif, tetapi juga melatih kemampuan 

berempati, bekerja sama, serta 

menyampaikan pendapat secara lebih 

percaya diri. Selain itu, penelitian 

menggunakan rancangan one group 

pretest-posttest sehingga perubahan 

kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa dapat diamati melalui 

perbandingan kondisi sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Dengan 

demikian, hasil penelitian mampu 

memberikan gambaran mengenai 

efektivitas layanan yang diberikan dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa. 

Di samping memiliki kelebihan, 

penelitian ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Penelitian menggunakan desain pre-

experimental dengan one group pretest-

posttest tanpa melibatkan kelompok 

kontrol, sehingga peningkatan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

belum sepenuhnya dapat dipastikan 

hanya berasal dari perlakuan yang 

diberikan. Faktor lain di luar penelitian 

masih mungkin memengaruhi hasil yang 

diperoleh. Selain itu, jumlah responden 

yang terbatas pada satu sekolah 

menyebabkan hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas pada 

populasi yang memiliki karakteristik 

berbeda. Pelaksanaan teknik role playing 

juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

partisipasi dan keaktifan siswa selama 

kegiatan berlangsung. Apabila terdapat 

peserta yang kurang percaya diri atau 

enggan memainkan peran, efektivitas 

layanan dapat berkurang. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain eksperimen yang 

lebih kuat dengan kelompok kontrol, 

melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar, serta dilaksanakan pada berbagai 

sekolah agar hasil penelitian memiliki 

tingkat validitas eksternal yang lebih 

baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa SMP 

Negri 12 Malang sebelum diberikan 

treatment bimbingan kelompok teknik 

role playing pada kategori “sedang ” 

sebab rata-rata skor pretest angket 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa mencapai 79,3. Tingkat 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa SMP Negri 12 Malang setelah 

penerapan bimbingan kelompok teknik 

role playing berada pada kategori 

“sedang dan tinggi” karena rata-rata 

posttest angket keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa mencapai 94,4. Hasil 

analisis uji Paired Sampel T Test dari 

hasil perhitungan dapat disimpulkan 

bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000. 

jika probabilitas < 0,05 maka H1 

diterima,. Jadi dari hasil uji Paired 

Sampel T Test menunjukan bahwa sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 artinya bimbingan 

kelompok teknik role playing efektif 

untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa. Peneliti 

selanjutnya dapat mengujikan teknik role 

playing untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

pada jenjang SMP dan SMA secara lebih 

luas 
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